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ABSTRAK

Era pengetahuan merupakan era yang membutuhkan berbagai keterampilan intelektual
seperti keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognisi dan pemecahan masalah. Era
tersebut menjadi pendorong perbaikan sektor pendidikan pada semua jalur dan jenjang pendidikan
termasuk di perguruan tinggi. Salah satu pembelajaran yang dapat memacu keterampilan
intelektual yang diperlukan di era pengetahuan adalah problem based learning (PBL). Oleh
karena itu dilakukan penelitian dengan tujuan mengetahui keterampilan berpikir kritis mahasiswa
pada perkuliahan Biologi Dasar dengan penerapan RPP-PBL dan LKM-PBL. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan di Fakultas MIPA pada Jurusan Fisika, Jurusan
Kimia, dan Jurusan Biologi FMIPA UNM. Instrument pengumpulan data terdiri dari angket
tanggapan mahasiswa terhadap perkuliahan, tes pemahaman konsep Biologi Dasar terintegrasi
dengan keterampilan berpikir kritis. Data yang terkumpul dianalisis dengan statistik deskriptif.
Hasil penelitian diperoleh bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada umumnya berada
pada kategori “mulai berkembang” dan terdapat mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir
kritis dengan kategori “berkembang sangat baik” dan tidak ada yang memiliki keterampilan
berpikir kritis dengan kategori “masih berisiko”.

Kata kunci: era pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, PBL

PENDAHULUAN

Era pengetahuan merupakan era yang Dengan demikian diperlukan strategi
membutuhkan berbagai keterampilan pembelajaran yang cocok untuk
intelektual seperti keterampilan berpikir mengakomodasi tuntutan era pengetahuan.
kritis,  keterampilan  metakognisi  dan Salah satu pembelajaran yang dapat

pemecahan masalah. Era tersebut menjadi
pendorong perbaikan sektor pendidikan pada
semua jalur dan jenjang pendidikan. Hal ini
dilakukan untuk mempersiapkan peserta
didik pada abad XXI yang dikenal juga
sebagai era ekonomi berbasis pengetahuan
(knowledge based economic). Oleh karena
itu, menurut Tan (2003) diperlukan adanya
paradigma baru pedagogik. Hal yang sama
dikemukakan oleh Tilaar (2009), bahwa era
ini membutuhkan kualitas manusia yang
berpendidikan. Dengan demikian paradigma
pendidikan ~ berubah  dari  teaching
(mengajar) ke learning (belajar) atau
pembelajaran  teaching  centered ke
pembelajaran student centered. Menurut Tan
(2003) bahwa pembelajaran perlu dirancang
dalam bentuk lingkungan pembelajaran
aktif, kolaborasi, self regulated, dan self
directed learning. Lebih lanjut Tan (2004)
menyatakan bahwa pada abad XXI peserta
didik memerlukan kemampuan berpikir.

385

memacu Kketerampilan yang diperlukan di
era pengetahuan adalah problem based
learning (PBL) (Duch et al., 1999). PBL
merupakan suatu model pembelajaran yang
didasarkan  pada permasalahan  yang
membutuhkan penyelidikan autentik yakni
penyelidikan yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan nyata
(Trianto, 2009). Menurut Arends (2008),
PBL  merupakan  suatu  pendekatan
pembelajaran  dimana  peserta  didik
mengerjakan permasalahan yang autentik
dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan  sendiri,  mengembangkan
inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat
lebih tinggi, mengembangkan kemandirian,
dan percaya diri. PBL merupakan suatu
pendekatan pengembangan kurikulum dan
instruksional yang dibutuhkan  untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, membantu peserta  didik
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memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan (Akcay, 2008).

PBL perlu diterapkan  dalam
pembelajaran  karena PBL  memiliki
beberapa kelebihan yang dapat memacu
peserta didik untuk menguasai keterampilan
berpikir sebagaimana yang disebutkan lebih
lanjut. PBL membantu peserta didik
membangun penalaran dan komunikasi
untuk sukses pada abad XXI (Duch et al.,
2001). Menurut Tan (2003) bahwa
pendidikan pada abad XXI berhubungan
dengan masalah dunia nyata sehingga PBL
relevan untuk diterapkan di perguruan
tinggi. Hal ini disebabkan karena PBL
berbasiskan pada masalah nyata. Menurut
lzzaty (2006), PBL melibatkan aktivitas
berpikir untuk memecahkan masalah,
berkorelasi dengan fungsi kognitif yang
berisi berbagai macam aktivitas berpikir.

Selain itu, PBL bermanfaat untuk
mengembangkan ~ kemampuan  berpikir
tingkat tinggi  seperti  berpikir  kritis,
menemukan dan menggunakan sumber-

sumber belajar, mengembangkan
kemampuan bekerja kooperatif, dan belajar
sepanjang hayat. Hal vyang sama

dikemukakan oleh Barell (2010) bahwa PBL
mempersiapkan peserta didik menjadi
inquirers, pemecah masalah, pemikir kritis
dan pemikir kreatif. PBL menyediakan
lingkungan yang baik bagi peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritisnya (Weissinger, 2004). PBL
merupakan pembelajaran yang berpengaruh
dan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (Dehkordi, 2008; Yuan et al.,
2008; Gurses, 2007; Corebima, 2010).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan menerapkan perangkat
perkuliahan berupa RPP-PBL dan LKM-
PBL. Peenlitain dilaksanan di Fakultas

MIPA pada Jurusan Fisika, Jurusan Kimia,
dan Jurusan Biologi FMIPA UNM.
Instrument pengumpulan data terdiri dari
angket tanggapan mahasiswa terhadap
perkuliahan, tes pemahaman konsep Biologi
Dasar terintegrasi dengan keterampilan
metakognisi dan keterampilan berpikir kritis,
dan lembar observasi  keterlaksanaan
perkuliahan. Selain itu, untuk menentukan
skor hasil belajar, keterampilan metakognisi,
dan keterampilan berpikir kritis pada saat
impelementasi maka digunakan rubrik yang
meliputi: rubrik pemahaman konsep dan
rubric keterampilan berpikir kritis dengan
skala 0 — 4 yang mengacu pada Hart (1994).
Keterampilan berpikir kritis yang
terintegrasi dengan tes essay pemahaman
konsep Biologi Dasar mengacu pada
Facione (2010) yang meliputi interpretation,
analysis, evaluation, inference, explanation,
dan self-regulation. Data yang terkumpul
dianalisis dengan statistik deskriptif dan
penentuan Kategori Kketerampilan berpikir
kritis yang mengacu pada Green (2007).
Kategori tersebut adalah skor 0-20
dikategorikan “masih sangat berisiko”, skor
21-40 kategori “belum begitu berkembang”,
skor 41-60 kategori “ mulai berkembang”,
skor 61-80 kategori “berkembang baik”, dan
skor 81-100 kategori “berkembang sangat
baik”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada Tabel 1
menunjukkan bahwa keteramplan berpikir
kritis mahasiswa pada perkuliahan Biologi
Dasar pada umumnya berada pada kategori
“mulai berkembang” dengan persentase
sebesar 53,26% dan tidak ada mahasiswa
yang memiliki keterampilan berpikir kritis
pada kategori “masih berisiko”. Bahkan, ada
mahasiswa yang memiliki keterampilan
berpikir kritis “berkembang sangat baik”
sebesar 7,61%.

Tabel 1. Rekapitulasi distribusi dan persentase kategori keterampilan berpikir kritis mahasiswa

pada perkuliahan Biologi Dasar

Interval  Kategori F %
0-20 Masih Berisiko 0 0
21-40  Belum Begitu Berkembang 11 11,96
41-60  Mulai Berkembang 49 53,26
61-80 Berkembang Baik 25 27,17
81- 100  Berkembang Sangat Baik 7 7,61
Jumlah 92 100
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Hasil penelitian pada Tabel 1
memberikan informasi bahwa keterampilan
berpikir kritis mahasiswa pada perkuliahan
Biologi Dasar pada umumnnya berada pada
kategori “mulai berkembang”. Bahkan, ada
mahasiswa yang memiliki keterampilan
berpikir kritis dengan kategori “berkembang
sangat baik” dan tidak ada mahasiswa yang
memiliki keterampilan berpikir kritis dengan
kategori  “masih  berisiko”. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi perkuliahan
PBL mampu melatih mahasiswa
mengembangkan  keterampilan  berpikir
kritis. Hal yang sama juga ditemukan oleh
Palennari (2016) bahwa strategi
pembelajaran dapat mengembangkan
keterampilan berfikir  kritis mahasiswa
biologi. Hal ini dukung oleh Arends (2008),
PBL  merupakan  suatu  pendekatan
pembelajaran dimana peserta didik dilatih
mengembangkan  keterampilan  berpikir
tingkat tinggi, mengembangkan
kemandirian, dan percaya diri. Selain itu,
PBL melatih mahasiswa mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat dalam suatu
wacana “yang disajikan”. Sebagaimana
disebutkan oleh Tan (2004) bahwa tujuan
PBL adalah menjadikan peserta didik mahir
dalam keterampilan proses dan keterampilan
pemecahan masalah, memfasilitasi peserta
didik untuk belajar sepanjang hayat.

Keterampilan berpikir kritis yang
dimiliki oleh mahasiswa pada perkuliahan
Biologi Dasar disebabkan mahasiswa dilatih
merumuskan hipotesis. Selanjutnya,
mahasiswa membuktikan hipotesis yang
dibuat dengan cara mencari solusi terhadap
permasalahan yang telah dirumuskan.
Pemecahan masalah tersebut memfasilitasi
mahasiswa untuk berpikir. Keterampilan
berpikir yang dimiliki mahasiswa tidak
hanya sekedar menjawab pertanyaan tetapi
dikaitkan dengan hipotesis yang dirumuskan
pada saat mengerjakan LKM-PBL.

Kegiatan merumuskan masalah dari
topik yang disajikan merupakan salah satu
aktivitas  keterampilan  berpikir  kritis.
Menurut Liliasari (2003), bahwa
keterampilan berpikir kritis adalah salah satu
komponen dalam proses berpikir tingkat
tinggi. Dengan demikian, keterampilan
pemecahan masalah memerlukan
kemampuan dasar analisis argumen dan
wawasan terhadap tiap-tiap makna dan
interpretasi  sehingga mahasiswa dapat
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mengembangkan penalaran yang kohesif
dan logis.

Temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa tidak ada mahasiswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis yang masih
berisiko. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi perkuliahan dengan PBL dapat
melatih  keterampilan  berpikir  kritis
mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa
selama mengikuti perkuliahan berlangsung
memiliki keterampilan kognitif. Menurut
Facione (2010) bahwa keterampilan kognitif
yang merupakan inti dari keterampilan

berpikir ~ kritis  meliputi;  interpretasi
(interpretation), analisis (analysis), evaluasi
(evaluation), inferensi (inference),

penjelasan  (explanation), dan  self-
regulation.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir
kritis mahasiswa pada umumnya berada
pada kategori “mulai berkembang”, dan
terdapat  mahasiswa yang  memiliki
keterampilan berpikir kritis dengan kategori
“berkembang sangat baik” serta tidak ada
mahasiswa yang berada pada Kkategori
“masih berisiko”.
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